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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.
Latar Belakang Masalah
Menjamurnya penggunaan internet benar-benar mengubah kehidupan kita semua. Tempat dan jarak yang dulu memisahkan sekarang makin tidak terasa dampaknya. Kita mudah berhubungan dengan orang-orang di Negara lain, yang belum pernah kita kunjugi sebelumnya, melalui media email
, chat room, web cam,
 dan sebagainya. Pengguna internet sendiri selalu meningkat sehingga di kota-kota besar, internet sudah menjadi kebutuhan hidup sehari-hari. Kita dapat melihat berapa banyak warnet (warung internet) yang tumbuh di setiap kota. Hal tersebut menyebabkan jumlah pengguna internet meningkat pesat sampai 100% setiap tahun.

Kemajuan internetpun mempengaruhi hampir setiap sendi kegiatan operasional di organisasi. Banyak kegiatan perusahaan mulai dilakukan lewat internet dan menyebabkan fenomena pengguna awalan “e” dan online di kamus bisnis. E-commerce (perdagangan) , e-mail, online application, e-procurement (pengadaan), online hiring (rekrutment) , e-CRM (Customer Relationship Management)
, e-HRM, online auction (pelelangan) , e-catalogue adalah contoh tren penggunaan internet pada kegiatan yang biasa kita lakukan secara manual. Segala kegiatan mutakhir tersebut menjanjikan efektivitas dan efisiensi yang menakjubkan. 

Seiring dengan perkembangan Teknologi Informasi (TI) yang semakin pesat, kebutuhan akan suatu konsep dan mekanisme belajar mengajar (pendidikan) berbasis TI menjadi tidak terelakkan lagi. Konsep yang kemudian terkenal dengan sebutan e-Learning ini membawa pengaruh terjadinya proses transformasi pendidikan konvensional ke dalam bentuk digital, baik secara isi (contents) dan sistemnya. Saat ini konsep e-Learning sudah banyak diterima oleh masyarakat dunia, terbukti dengan maraknya implementasi e-Learning di lembaga pendidikan (sekolah, training dan universitas) maupun industri (Cisco System, IBM, HP, Oracle, dsb)
. John Chambers yang merupakan CEO dari perusahaan Cisco System mengatakan bahwa untuk era ke depan, aplikasi dalam dunia pendidikan akan menjadi “killer application” yang sangat berpengaruh. Departemen perdagangan dan departemen pendidikan Amerika Serikat bahkan bersama-sama mencanangkan Visi 2020 berhubungan dengan konsep pendidikan berbasis Teknologi Informasi (e-Learning).

Dalam era globalisasi, perkembangan teknologi komunikasi yang sangat cepat menjadikan jarak bukan suatu hambatan untuk mendapatkan informasi dari berbagai penjuru dunia. Oleh karena itu bahasa asing selain bahasa Inggris menjadi penting. Dengan demikian semakin jelas bahwa penguasaan bahasa asing selain bahasa Inggris, dalam hal ini bahasa Arab, merupakan hal yang sangat mendesak. Banyak informasi ilmu pengetahuan baik di bidang teknik, ilmu-ilmu murni, ekonomi, psikologi maupun seni bersumber dari buku-buku berbahasa Arab. 
Melalui pembelajaran bahasa Arab dapat dikembangkan keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi lisan dan tulisan untuk memahami dan menyampaikan informasi, pikiran, dan perasaan. Dengan demikian mata pelajaran bahasa Arab diperlukan untuk pengembangan diri peserta didik agar mereka dapat tumbuh dan berkembang menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan berkepribadian Indonesia, dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya serta siap mengambil bagian dalam pembangunan nasional.

Keterbatasan media teknologi pendidikan di satu pihak dan lemahnya kemampuan dosen/atau guru menciptakan media tersebut. Terbatasnya alat-alat teknologi pendidikan yang dipakai di kelas diduga merupakan salah satu sebab lemahnya mutu studi mahasiswa atau pelajar atau masyarakat pada umumnya.

Pemanfaatan teknologi komunikasi untuk kegiatan pendidikan, teknologi pendidikan serta media pendidikan perlu dalam rangka kegiatan belajar mengajar, karena dalam pendekatan ilmiah, sistematis dan rasional, sebagaimana dituntut oleh teknologi pendidikan ini pulalah, tujuan pendidikan yang efektif dan efesien akan tercapai.
Jutaan pelajar di Negara maju sudah berlari cepat meninggalkan pelajar-pelajar di Negara berkembang termasuk Indonesia dengan melaksanakan pembelajaran berbasis Information Communication Technology (ICT). Di negera jiran Malaysia dan singapura pembelajaran berbasis ICT di kelas-kelas sudah diterapkan.mensikapi trend global seperti itu, maka SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta menggandeng bonpoo Middle School, sekolah berbasis ICT terbaik di korea selatan yang terletak di kota metropolitan busan sebagai partner. Partnership ini terwujud berdasarkan penunjukan dari Balitbang Depdiknas Jakarta Nomor:2059/GI/N/2006, tanggal 23 Juni 2006, sebagai bagian dari keikutsertaan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta dalam program ICT Model School Network APEC yang beranggotakan 21 negara.

Pendekatan yang diterapkan adalah PBL-Problem Based Learning. Yaitu pembelajaran berbasis masalah dimana masalah dijadikan sebagai titik acuan proses pembelajaran. PBL bukan Problem Solving yang solusinya sudah diketahui, tetapi sebuah proses pembelajaran untuk mencari solusi terbaik dari permasalahan yang ada. PBL umumnya diterapkan di fakultas kedokteran,teknik dan manajemen.

Kelas berbasis ICT adalah trend global dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang efektif dan efisien dengan memanfaatkan teknologi informasi (IT) untuk model pembelajarannya. Kita mengetahui bahwa dewasa ini jutaan siswa dari sekolah di negara maju sudah berlari meninggalkan siswa-siswa kita dan melaksanakan pembelajaran berbasis ICT. Jangan jauh-jauh, di negara-negara tetangga seperti di Malaysia dan Singapura, pembelajaran berbasis ICT di kelas-kelas sudah dapat kita saksikan.

Seperti yang diketahui, 16 negara di kawasan Asia Pasifik yang tergabung dalam APEC menyepakati kerjasama dalam bidang pendidikan, khususnya dalam hal digital divide yakni mengatasi kesenjangan dalam teknologi informasi antara negara-negara maju dengan negara-negara yang sedang berkembang dan atau dengan negara-negara di dunia ketiga. Kerjasama yang sudah nyata adalah dibentuknya komunitas bidang pendidikan yang mewadahi para guru, pendukung pendidikan dan peserta didik. Dalam komunitas ini, para anggota dari 16 negara tersebut bekerjasama secara internasional dalam proyek-proyek ALCoB dalam hal pembelajaran, berkomunikasi secara intensif melalui on line community, dan off-line community dengan mengadakan workshop, seminar, dan pelatihan baik lokal, regional maupun internasional.

Kerjasama tersebut di atas dispesifikasi lagi ke dalam wadah-wadah khusus, salah satunya adalah ICT Model School Network, masing-masing sekolah yang mewakili negara anggota dapat saling belajar, dan memperlihatkan proses pembelajaran berbasis ICT. Untuk Indonesia diwakili oleh 5 sekolah yang secara kebetulan 3 sekolah terletak di Yogyakarta yakni SMAN 8, dan SMPN 5 dan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Sebagai sekolah terdepan, SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang dikenal dengan MUHI Darussakinah harus bisa menangkap peluang adanya kelas berbasis ICT yang dikembangkan oleh Balitbang Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia di Jakarta. Seperti kita ketahui bahwa Yogyakarta sebagai kota pelajar merupakan sebuah pasar besar bagi dunia pendidikan, telah menjadi daya tarik tersendiri bagi para penyandang dana untuk menanamkan modalnya di bidang pendidikan di Yogyakarta. Bebarapa sekolah bertaraf nasional bahkan internasional segera berdiri di Yogyakarta seperti Perguruan Al Azhar, Assalam, dan Sekolah Global yang sering kita dengar, dan tidak menutup kemungkinan negara-negara maju juga akan mendirikan sekolahnya di Yogyakarta. Ancaman dan tantangan besar SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta sudah di depan mata, untuk mensikapi hal tersebut salah satu Program Peningkatan Mutu Tahun 2006/2007 adalah menyelenggarakan klas berbasis ICT.

Proses awal terbentuknya klas berbasis ICT ini adalah dengan melihat SMA Negeri 8 Yogyakarta bersama 2 sekolah lainnya di kota Yogyakarta telah mendapatkan partner dari luar negeri dalam mengembangkan klas berbasis ICT ini, sehingga mendorong saya banyak meluangkan waktu untuk berdiskusi dengan volunteer leader of ICT MSN APEC Indonesia, Nurdin Somantri, SPd. Akhirnya dengan dialog yang menarik sepakat untuk menyusun langkah-langkah dalam pembentukan klas berbasis ICT. Pada tanggal 7 April 2006 SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta mampu menghadirkan Bapak Ramon Mohandas, Ph.D. selaku koordinator dari Balitbang Depdiknas. Setelah mengadakan dialog dengan Kepala Sekolah didampingi staf pimpinan, Komite Sekolah dan yang terkait. SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta seijin Dinas Pendidikan dan Majlis Dikdasmen Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Yogyakarta siap menyelenggarakan klas berbasis ICT di tahun 2006/2007. Berdasarkan penunjukkan dari Balitbang Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 2059/GI/N/2006 tanggal 23 Juni 2006, maka terbentuklah klas berbasis ICT di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta dengan menggandeng partner BOONPO MIDDLE SCHOOL, sekolah berbasis ICT terbaik di Korea Selatan.

Dalam hal kesiapan, SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta saat dimulai pembelajaran pada awal tahun ajaran 2006/2007, sebenarnya belum siap sepenuhnya baik dari sisi sarana, SDM maupun sumber daya lainnya. Namun dengan kegigihan dan semangat Tim Pelaksana Klas Berbasis ICT yang didukung oleh Staf Pimpinan, para guru dan karyawan, para siswa, orangtua/wali siswa, Komite Sekolah, dan stake holder lainnya, MUHI dapat menyiapkan sarana standar minimal dan semua peserta didik telah memiliki note book/laptop. Semua Bapak dan Ibu guru telah memiliki laptop yang difasilitasi oleh sekolah. Saat ini Bapak/Ibu guru dan yang terkait terus melaksanakan peningkatan kompetensi yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan klas berbasis ICT terutama kemampuan memanfaatkan IT dan kemampuan berbahasa Inggris sebagai pengantar dalam kegiatan pembelajaran.
 Fenomena tersebut menyentuh dunia pendidikan dan pelatihan dengan lahirnya e-learning.
Di dunia pendidikan dan pelatihan, siapa yang tidak mengenal kata e-learning, online learning, web-based training, dan lain sebagainya. E-learning makin banyak digunakan, baik di dunia bisnis maupun akademik. Perusahaan dan organisasi pendidikan berlomba-lomba menerapkan e-learning dengan memberikan janji-janji  penghematan biaya, penghematan waktu dan sebagainya. 
SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta menerapkan E-learning di sekolah tersebut karena majunya teknologi pendidikan dan internet namun kurangnya pemanfaatan, oleh sebab itu SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta mencoba menerapkannya serta membandingkan sistem pendidikan convensional dengan sistem e-learning. 
Namun apakah sudah teraplikasi e-learning dalam pembelajaran bahasa arab, melihat hal itu membuat penulis menjadi terinspirasi untuk meneliti tentang bagaimana pengaplikasian e-learning ini dalam pembelajaran bahasa Arab dengan judul: Aplikasi E-Learning Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta”

B.
Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa model E-Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta?
2. Mengapa model E-Learning diaplikasikan di SMA Muhammadiyah Yogyakarta ?
3. Bagaimana sistem e-learning dalam pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta?

C.
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan dan menjelaskan:
1. E-learnng dalam pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah I Yogyakarta. 
2. E-learning yang diaplikasikan di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
3. Sistem e- learning dalam pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Memberikan objek  terhadap e-Learning dalam pembelajaran bahasa Arab.
b. Menambah  keilmuan penulis tentang aplikasi e-Learning dalam dalam pembelajaran bahasa Arab .
2. Secara Praktis 

a. Bagi sekolah SMA Muhammadiyah I Yogyakarta


Hasil penelitian ini bagi SMA Muhammadiyah I Yogyakarta dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan keberhasilan aplikasi e-Learning.
b. Bagi tenaga pendidik


Hasil penelitian ini bagi pendidik dapat digunakan sebagai intropeksi diri sebagai individu yang mempunyai kewajiban, mencerdaskan peserta didik agar mencapai hasil yang maksimal.

c. Bagi peserta didik dapat digunakan untuk memacu semangat belajar agar memiliki kepribadian muslim yang berwawasan ke-Indonesiaan, berpengetahuan dan teknologi yang berorientasi pada kecakapan hidup.
E. Penjelasan Istilah 
1.
Penegasan Konseptual

a.
Aplikasi

Aplikasi adalah penerapan.

b.
E-learning.

Istilah e-Learning mengandung pengertian yang sangat luas, sehingga banyak pakar yang menguraikan tentang definisi e-Learning dari berbagai sudut pandang. Salah satu definisi yang cukup dapat diterima banyak pihak misalnya dari Darin E. Hartley yang menyatakan: 

e-Learning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media Internet,
 Intranet
 atau media jaringan komputer lain.
Dari puluhan atau bahkan ratusan definisi yang muncul dapat kita simpulkan bahwa sistem atau konsep pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar dapat disebut sebagai suatu e-Learning.

c.
Pembelajaran Bahasa Arab.

Kata pembelajaran biasanya dikaitkan dengan istilah proses belajar mengajar. Kata belajar mempunyai arti: berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu; berlatih; berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.

Bahasa adalah ling sistem lambing bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasi diri.
 
Bahasa Arab (Arab: اللغة العربية‎ ​ ditransliterasikan sebagai al-lughah al-‘Arabīyyah), atau secara mudahnya Arab (Arab: عربي‎ ​ ditransliterasikan sebagai ‘Arabī), adalah sebuah bahasa Semitik terbesar yang muncul dari daerah yang sekarang termasuk wilayah negara Arab Saudi. Bahasa ini banyak dipertuturkan di negara Arab dan merupakan bahasa utama agama Islam.

2. Penegasan Operasional 


Aplikasi E-Learning dalam pembelajaran bahasa Arab pada penelitian ini secara operasional adalah sistem pendidikan yang menggunakan aplikasi elektronik untuk mendukung belajar mengajar dengan media internet maupun jaringan computer dalam pembelajaran bahasa Arab. 

F. Hasil Penelitian Terdahulu

Berikut ini penulis akan memberikan contoh telaah pustaka dengan mengambil judul: aplikasi e- learning dalam pembelajaran bahasa arab di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, sejauh yang diketahui oleh penulis, penelitian tentang aplikasi e-learning dalam pembelajaran bahasa arab  belum ada, namun ada skripsi lain yang berhubungan dengan dunia internet yaitu membahas tentang: relevansi synchronous distance learning dalam pembelajaran muhadasah yang dibahas oleh saudari Istiqomah mahasiswi UIN Yogyakarta jurusan pendidikan bahasa Arab, focus bahasanya memberikan deskripsi bahwa pembelajran jarak jauh di dunia internet dapat dikaitkan dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya muhadasah.
Kemudian setelah paparan hasil paparan terdahulu, maka dalam penelitian ini penulis berusaha mendeskripsikan tentang "aplikasi e-learning dalam pembelajran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta" agar memperoleh hasil yang maksimal dan efektif.
G. Sistematika Pembahasan 


Untuk mempermudah mengetahui urut-urutan sistematika dari skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian utama yaitu: bagian plelimier, bagian isi atau teks dan bagian akhir. Lebih rinci lagi dapat diuraikan sebagai berikut:


Bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan abstrak. 


Bagian Isi atau teks yang merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri dari lima Bab dan masing-masing Bab terdiri dari Sub-sub Bab:


Bab I Pendahuluan, terdiri dari: a. Latar belakang masalah, b. Fokus masalah, c. Tujuan penelitian, d. Kegunaan penelitian, e. Penjelasan istilah, f. Hasil dari penelitian terdahulu, g. Sistematika skripsi. 


Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari: a. Kajian fokus pertama, b. Kajian fokus kedua, c. Kajian fokus ketiga, d. Kerangka berfikir teoritis[paradigma]. 



Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: a. Pendekatan dan jenis penelitian, b. Lokasi penelitian, c. Kehadiran penelitian, d. Data dan sumber data, e.  Prosedur pengumpulan data, f. Teknik analisa data, g. Pengecekan keabsahan data, h. Tahap-tahap Penelitian.


Bab IV Paparan Hasil Penelitian, terdiri atas: a. Paparan data, b. Temuan penelitian, c. Pembahasan.

Bab V Penutup, terdiri dari: a. Kesimpulan, b. Saran.
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� Surat menyurat melalui Internet. Pengguna dapat saling bertukar berita. Berita-berita itu


akan dikumpulkan dalam sebuah file untuk pengalamatan yang berupa mailbox, sehingga pengguna dapat membaca berita yang ditujukan kepadanya kapan saja.


� Kamera video yang didesain untuk berhubungan dengan PC. Kamera bisa digunakan untuk merekam klip video yang bisa dikirim lewat e-mail atau untuk mentransmisikan gambar secara langsung di Internet untuk keperluan video conferencing.


� Konsep manajemen yang meletakkan pelanggan sebagai raja sehingga kegiaan pemasaran (marketing) dapat sukses, perusahaan harus menggunakan pendekatan pemenuhan pelanggan (customer satisfaction)


� Empty Effendi, SE., MBA & Hartono Zhuang, ST., MBA, E-learning Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: penerbit Andi, 2005), h. xii


� Nama- nama perusahan besar dalam industri komputer


� Romi Satria Wahono. 2007. ”Pengantar E-learning dan Pengembangannya”. (Online). Tersedia :  � HYPERLINK "http://www.ilmukomputer.com/romi-e-learning.pdf" ��http://www.ilmukomputer.com/romi-e-learning.pdf�, tgl akses 6 Maret 2007. 


� Sudarwan Denim, Media Komunikasi Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara).h.1


� Brosur Informasi Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun ajaran 2008/2009 SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.


� Piyus Apartanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arcola, 1994), h. 40.


� Istilah umum yang dipakai untuk menunjuk Network tingkat dunia yang terdiri dari komputer dan layanan servis atau sekitar 30 sampai 50 juta pemakai komputer dan puluhan system informasi termasuk e-mail, Gopher, FTP dan World Wide Web.


� Sumber daya informasi yang digunakan untuk kepentingan internal dari suatu instansi atau perusahaan dengan menggunakan jaringan komputer yang ada.


� Romi Satria Wahono. 2007. ”Pengantar E-learning dan Pengembangannya,” (Online). Tersedia :  � HYPERLINK "http://www.ilmukomputer.com/romi-e-learning.pdf, Tanggal" ��http://www.ilmukomputer.com/romi-e-learning.pdf, Tanggal� akses 6 Maret 2007.


� Kamisa, Kamus lengkap Bahasa Indonesia,(Surabaya, Kartika, 1997). h.19.


� Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 88





